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1.1 Latar Belakang
Kesehatan manusia adalah salah satu hal yang paling penting dalam

mendukung berkembangnya suatu negara terutama pada negara
berkembang (Deen et al., 2014, Iftikar & Ali, 2024). Salah satu aspek

seperti nyeri,
kecemasan,

nia (Desai &

tersebut, sebanyak 69 juta orang dewasa dan 18 juta anak-anak di

Indonesia atau masing-masing sekitar 3,5% dari seluruh kasus menderita
karies gigi (Bernabe et al., 2020; Jain et al., 2024).

Karies gigi diawali dengan terbentuknya plak gigi yang merupakan
kumpulan bakteri seperti Streptococcus mutans yang menempel pada gigi
(Kriswandini et al., 2020). Jika tidak dibersihkan dalam waktu tertentu,
kumpulan bakteri tersebut akan membentuk biofilm yang melekat kuat pada

permukaan gigi sehingga menyebabkan terjadinya plak gigi berwarna
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kuning keabu-abuan yang susah untuk dihilangkan (Said et al., 2021;
Spatafora et al., 2024). Pada tahap awal, plak gigi berwarna transparan
atau mirip dengan warna gigi, sehingga sulit dideteksi oleh pasien dan
dokter gigi. Akibatnya, keberadaannya sering tidak disadari (Chetrus & lon,
2013). Oleh karena itu, deteksi dini plak gigi sangat penting untuk
mencegahnya berkembang menjadi karies gigi (Datta, 2017).

Plak gigi secara umum dideteksi menggunakan disclosing solution

diperic -:f'C?‘- sclosing solution yan
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lebih aman terutama untt dan jangka panjang, sehingga

memungkinkan setiap orang memonitor plak gigi secara mandiri.
Penggunaan sendiri terhadap disclosing solution tersebut terbukti dapat
meningkatkan motivasi dan kesadaran personal terhadap kesehatan dan
kebersihan gigi dan mulut (Fairuz et al., 2021; Lee & Kang, 2018). Salah
satu solusi untuk pengembangan disclosing solution yaitu menggunakan
bahan alam sebagai bahan aktif dalam membuat disclosing solution.

Buah bit merah (Beta vulgaris L.) merupakan tanaman yang banyak

ditemukan di Indonesia, mempunyai banyak manfaat bagi kesehatan
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seperti antioksidan, antiinflamasi, antikanker, hepatoprotektif, kardio-
protektif, antihipertensi, antibakteri, antivirus, antipiretik, dan diuretik
(Székely & Maté, 2023). Banyaknya manfaat tersebut disebabkan karena
kandungan utama dari buah bit yaitu pigmen berwarna merah golongan
betalain yaitu betanin (Nemzer et al., 2011; Pramudika & Paramita, 2024).
Selain dimanfaatkan untuk menangani berbagai masalah kesehatan,

daging buah bit yang berwarna merah secara luas digunakan sebagai

sih et al., 2018).
buah bit yang
penelitian ini
trak buah bit
es ekstraksi,

si sebagai

yulgaris L.

L. sebagai agen d/sclosm
1.4 Manfaat Penelitian

a. Memberikan informasi ilmiah terkait standardisasi buah bit yang
diformulasikan ke dalam sediaan disclosing solution.

b.  Memberikan potensi peningkatan pemanfaatan buah bit sebagai
bahan aktif dalam sediaan disclosing solution yang aman dan
efektif.

c. Meningkatkan kesadaran masyarakat terkait pentingnya deteksi

dini terhadap kesehatan gigi dan mulut.
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